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Abstract. This investigation aims to assess the effectiveness of Agile Project Management in improving the
performance of Supply Chain Management, specifically in the context of construction projects. As construction
projects present unique challenges to achieving success and efficiency, we have decided to collect data through
various sources such as observations, interviews, and documents related to the SCM Cargo Transshipment
construction project, which involved all stakeholders. To evaluate the success and effectiveness of APM in SCM, we
have used the Conforto framework and Likert scale measurements. In addition, we have assessed project planning,
monitoring, and supervision to determine the extent of APM's impact on SCM. The results of the case study of the
Cargo Transshipment construction project confirm previous studies on the effectiveness of APM in project/operational
control and specifically on improving the effectiveness of SCM. In conclusion, by leveraging lean-agile approaches,
sustainable frameworks, and agile project management practices, organizations can enhance their project completion
processes to achieve the desired outcomes efficiently in terms of timeliness, quality, and cost-effectiveness.
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Abstrak. Investigasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas Agile Project Management dalam meningkatkan kinerja
Supply Chain Management, khususnya dalam konteks proyvek konstruksi. Karena proyek konstruksi menghadirkan
tantangan unik untuk mencapai kesuksesan dan efisiensi, kami telah memutuskan untuk mengumpulkan data melalui
berbagai sumber seperti pengamatan, wawancara, dan dokumen yang terkait dengan proyek konstruksi SCM Cargo
Transshipment, yang melibatkan semua pemangku kepentingan. Untuk mengevaluasi keberhasilan dan efektivitas
APM di SCM, kami telah menggunakan kerangka kerja Conforto dan pengukuran skala Likert. Selain itu, kami telah
menilai perencanaan, pemantauan, dan pengawasan proyek untuk menentukan sejauh mana dampak APM rerhadap
SCM. Hasil studi kasus proyek konstruksi Transshipment Kargo mengkonfirmasi studi sebelumnya tentang efektivitas
APM dalam pengendalian proyekloperasional dan khususnya pada peningkatan efektivitas SCM. Kesimpulannya,
dengan memanfaatkan pendekatan lean-agile, kerangka kerja berkelanjutan, dan praktik manajemen proyek agile,
organisasi dapat meningkatkan proses penyelesaian proyek mereka untuk mencapai hasil yang diinginkan secara
efisien dalam hal ketepatan waktu, kualitas, dan efektivitas biava.

Kata Kunci - Tangkas, Manajemen Provek Agile, Rantai Pasok, Manajemen Rantai Pasok

I. PENDAHULUAN

Agile, pertama kali diperkenalkan dalam pengembangan perangkat lunak, telah mendapatkan perhatian yang
signifikan dalam beberapa dekade terakhir karena penerapannya dalam manajemen proyek secara umum. Penerapan
berdasarkan strategi bisnis sistem informasi, teknologi informasi, pengelolaan teknologi informasi, dan rekomendasi
portofolio masa depan dilakukan dengan mempertimbangkan biaya dan manfaat [1]. Oleh karena itu, agile menjadi
salah satu alternatif jawaban dalam menghadapi tantangan tersebut. Agility lahir untuk menghadapi perubahan yang
diperlukan dalam pengembangan perangkat lunak. Meningkatnya minat terhadap metode agile telah menghasilkan
sesuatu yang berguna untuk mengembangkan perangkat lunak manajemen proyek [2]. Para profesor dan dunia
akademis menjadikan manajemen proyek sebagai kunci keberhasilan dengan pendekatan manajemen proyek yang
tangkas berdasarkan dua belas prinsip Agile Manifesto pada tahun 2011 [3]. Metodologi tangkas, berdasarkan postulat
Manifesto, menghasilkan munculnya alternatif yang lebih baik dibandingkan pendekatan konvensional dalam
manajemen proyek yang biasa digunakan dalam pengembangan perangkat lunak [4]. Dengan tingkat agile,
fleksibilitas, dan pendekatan “learning by doing” yang lebih baik, maka perlu dilakukan integrasi prinsip-prinsip
metodologi agile untuk menghasilkan kolaborasi interdisipliner (Senabre Hidalgo, 2018) . Dengan fleksibilitas
organisasi tertentu, kapasitas, dan adaptasi terhadap pendekatan terbaik, manajemen harus dikaitkan dengan deskripsi
jaringan sesuai dengan kebutuhan proses organisasi (Hidalgo, 2019) . Pendekatan proses penelitian dalam penelitian
kami bertujuan "Untuk meningkatkan efektivitas proses manajemen proyek yang sedang berlangsung” di perusahaan




dan untuk melaksanakan proyek kompleks yang sangat selesai, perusahaan non-perangkat lunak dapat memperkaya
literatur yang relatif langka tentang Agile Project Management (APM). Pengembangan perangkat lunak luar ruangan
yang tangkas menjadi semakin menarik, terutama bila diterapkan di industri seperti manufaktur, pemasaran,
pendidikan, dan banyak lagi. Pengamatan terhad ap penerapan APM dalam pengembangan non-perangkat lunak seperti
manufaktur dan organisasi sektor publik telah menunjukkan keberhasilan (Zuzek et al., 2020) .

Perangkat lunak manajemen proyek terbukti meningkatkan efektivitas proyek konstruksi dengan fleksibilitas dan
kemudahan yang lebih besar, yang dapat mengontrol dan mengawasi jadwal dan biaya proyek. Penelitian telah
menemukan cara untuk membantu perusahaan konstruksi mengadopsi metodologi tangkas dalam desain dan
konstruksi. Salah satu contohnya adalah penggunaan Scrum dalam proyek konstruksi desain-bangun. Pendekatan ini
terbukti berpotensi menghasilkan pengendalian biaya dan jadwal yang lebih baik, serta peningkatan komunikasi di
antara berbagai pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek [8]. Metode agile dimulai dengan membangun
aplikasi manajemen proyek dengan memasukkan seluruh parameter perencanaan sebagai target dan implementasi
aktual untuk menjadi tampilan laporan kemajuan proyek konstruksi secara real-time. Popularitas perangkat lunak
tangkas telah berkembang karena metode pengembangannya yang lebih cepat yang memprioritaskan pemenuhan
kebutuhan pelanggan, observasi, dan analisis sosial melalui brainstorming. Teknik, pengamatan, dan metode
pengembangan perangkat lunak dapat bermanfaat bagi pengguna dan tidak memerlukan keterampilan operasional
khusus, sehingga memperpendek dan melahirkan kebiasaan baru [9]. Adopsi tangkas di luar pengembangan perangkat
lunak menghadirkan tantangan dan faktor keberhasilan, sebagaimana diungkapkan oleh berbagai penelitian dan
tinjauan literatur. Penerapan Agile di sektor-sektor ini menimbulkan pertanyaan tentang metode penelitian yang tepat
untuk memahami dampak, keberhasilan, dan tantangan penggunaan Agile di luar pengembangan perangkat Iunak.
Sektor-sektor seperti asuransi, perbankan, dan lembaga pemerintah memiliki tantangan yang disoroti dalam tinjauan
para ahli dan literatur sistematis [10]. Untuk mengidentifikasi metode penelitian yang efektif dalam menganalisis
dampak dan implikasi penggunaannya, telah banyak penelitian yang dilakukan mengenai penerapan metode agile oleh
para peneliti sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana metode agile dapat secara efektif
meningkatkan pengawasan dan pengendalian proyek non-TI, khususnya di bidang konstruksi. Selain itu, terdapat
peluang untuk menerapkan metodologi manajemen proyek agile dalam konstruksi, seperti yang ditunjukkan pada
contoh elemen agile dalam desain bangunan dan struktur [11].

Pada proyek di era industri 4.0, terdapat kesenjangan penelitian tentang bagaimana faktor keberhasilan
implementasi yang menentukan keberlanjutan proyek secara mendasar dipengaruhi oleh manajemen proyek [12].
Meski sudah banyak dilakukan penelitian dan uji coba pemodelan, namun belum terlalu banyak perusahaan konstruksi
yang menerapkan metode agile dalam pelaksanaan proyeknya. Kesenjangan antara sistem agile awal yang ada dan
pengembangan Riset Operasional Agile dengan melihat bagaimana agility dapat mencegah atau menyelesaikan
masalah tersebut menyiratkan bahwa masalah perlu diketahui sebelum memulai suatu proyek [13]. Banyak aplikasi
manajemen proyek yang ditawarkan di pasaran namun belum mampu menjawab kebutuhan nyata akan pengawasan
dan pengendalian proyek yang memadai. Hingga saat ini, pasar belum dipaksa untuk menerapkan perubahan
signifikan dalam cara kerja dan definisi strategi bisnis yang baru. Pola yang sama juga terjadi pada dekade-dekade
sebelumnya. Metode agile terutama berfungsi sebagai profil kesan branding perusahaan. Hal ini belum terbukti
berhasil meningkatkan manfaat dan efektivitas pengawasan dan pengendalian proyek. Sederhananya, APM pada
prinsipnya bertujuan untuk memberikan fleksibilitas dalam mengadopsi perubahan, pengelolaan tugas, dan koordinasi
untuk mengatasi keterbatasan metode tradisional sekaligus memberikan nilai tambah dan efisiensi biaya. Kelemahan
dalam pengawasan dan pengendalian proyek konvensional melalui banyaknya sistem perancangan dan software,
masih mengalami kesulitan dalam sinkronisasi kinerja pelaksanaan proyek konstruksi secara keseluruhan. Studi ini
menckankan pentingnya kemampuan dinamis dalam manajemen proyek tangkas, yang dapat memberikan manfaat
seperti komunikasi, efisiensi, otonomi, dan motivasi yang lebih baik. Penerapan kemampuan ini mungkin
menimbulkan tantangan, seperti penolakan terhadap perubahan. Kemampuan konfigurasi ulang yang ditingkatkan
dapat membantu dalam mengadopsi metode tangkas, meningkatkan integrasi dan fleksibilitas departemen,
membentuk tim lintas fungsi yang otonom, dan meningkatkan kinerja proyek [14]. Dalam manajemen rantai pasokan,
pendekatan tambahan bisa efektif dengan mengembangkan produk domain umum dan menyesuaikannya dengan
kebutuhan pelanggan tertentu. Interaksi interpersonal dan pertukaran pengetahuan yang disengaja dapat mendorong
inovasi melampaui batas-batas proyek. Menjembatani kesenjangan antara akademisi dan praktisi sangat penting untuk
memaksimalkan upaya kolaboratif dalam inovasi dan menghindari redundansi [15]. Masalah khusus muncul ketika
perangkat lunak perlu dipelihara dalam jangka panjang sehingga diperlukan tenaga kerja yang utuh dan tetap serta
tidak berubah. Teknologi ini dipuji di sektor konstruksi karena efektivitas dan efisiensinya dalam memantau kemajuan.
Namun masih terdapat keraguan mengenai penerapannya [16].

Objek penelitiannya adalah penerapan APM dalam pembangunan transshipment kargo, yang pada prinsipnya
memodifikasi kapal induk yang semula berupa kapal kargo menjadi kapal terminal bongkar muat batubara,
berkapasitas 2000 ton per jam, sehingga menjadi kapal terminal bongkar muat batubara berkapasitas 2000 ton per jam.
diharapkan mampu menghasilkan kapasitas produksi sekitar 6,5 MTPA. Proyek ini melibatkan lembaga klasifikasi
pengangkut dan sertifikasi kelayakan, pemasok, prinsipal, vendor, dan kontraktor, dengan rencana waktu penyelesaian
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12 bulan. Pelaksanaan pembangunan SCM didasarkan pada perencanaan teknis (kuantitas dan spesifikasi) dan
dikendalikan oleh Inspection and Testing Plan (ITP) sesuai disiplin ilmu masing-masing bidang dan urutan tahapan
pekerjaan.

Manajemen proyek tangkas dikenal karena penekanannya pada fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, dan proses
berulang, yang memungkinkannya merespons perubahan persyaratan dan lingkungan secara efisien. Penelitian
menunjukkan bahwa mengintegrasikan teknik tangkas dengan praktik manajemen proyek tradisional dapat berdampak
positif pada kinerja proyek dan pengembangan produk [7]. Integrasi ini menggabungkan fleksibilitas agile dengan
struktur pendekatan tradisional, menawarkan perspektif baru dalam manajemen proyek.

Pemanfaatan metodologi tangkas semakin meningkat karena fokusnya pada fleksibilitas dan kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan [17]. Penekanan ganda ini membedakan manajemen proyek yang tangkas dari
metodologi yang lebih kaku, sehingga memungkinkannya untuk secara efektif menavigasi ketidakpastian dan
kebutuhan proyek yang terus berkembang. Penerapan praktik manajemen proyek tangkas di berbagai industri, seperti
proyek konstruksi bangunan, menyoroti sifat inovatif dari metodologi tangkas [18]. Hal ini menunjukkan
keserbagunaan dan efektivitas manajemen proyek tangkas di luar domain pengembangan perangkat lunak tradisional.
Selain itu, manajemen proyek yang tangkas mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan proyek dan
meningkatkan fleksibilitas proses pengembangan produk [19]. Pendekatan kolaboratif ini mendorong inovasi dan
efisiensi dalam pelaksanaan proyek. Singkatnya, kebaruan manajemen proyek tangkas terletak pada kemampuannya
memadukan fleksibilitas dengan struktur, merespons perubahan secara efektif, dan mendorong kolaborasi antar
pemangku kepentingan proyek. Menerapkan metodologi tangkas memungkinkan organisasi untuk memperkenalkan
praktik inovatif yang meningkatkan hasil proyek dan beradaptasi dengan lingkungan proyek yang dinamis.

Peran praktik manajerial dalam peningkatan keterampilan dalam konteks rantai pasokan, yang dapat berkontribusi
pada pengembangan kerangka teoritis untuk menerapkan metode manajemen tangkas dalam manajemen rantai
pasokan. Menyarankan kerangka teoritis di mana penerapan metode manajemen tangkas pada manajemen rantai
pasokan melibatkan pemecahan masalah yang berulang dan bertahap, dipengaruhi oleh interaksi pengaturan dan
teknik dalam konteks sosio-teknis [20].

Penelitian ini memiliki tujuan (1). Mengevaluasi tingkat ketangkasan atau agility praktik APM dibandingkan
dengan standar PM konvensional; (2). Mengevaluasi faktor efisiensi APM dalam penerapan SCM, terhadap
pemenuhan target sesuai anggaran, tepat waktu, dan persyaratan kualitas; (3). Evaluasi faktor keberhasilan pemangku
kepentingan terhadap kepuasan organisasi, kepuasan tim, dan kepuasan pelanggan. Manfaat penelitian ini diharapkan
dapat mendukung upaya praktis dan penelitian akademis untuk terus berinovasi seiring dengan se makin meningkatnya
adopsi metodologi agile di dunia industri dan potensinya dalam meningkatkan fleksibilitas, efektivitas, transparansi,
dan akuntabilitas SCM dan manajemen proyek secara umum.

II. LITERATUR REVIEW

A. Agile Project Management

Manajemen proyek tangkas adalah metodologi yang bertujuan untuk meningkatkan fleksibilitas proses
pengembangan produk dengan mendorong peningkatan kolaborasi antar pemangku kepentingan proyek [19].
Meskipun metode tangkas telah menunjukkan manfaat dalam hal kemampuan beradaptasi dan kepuasan pelanggan,
perlu dicatat bahwa metode tersebut mungkin tidak selalu menjadi pilihan optimal untuk proyek skala besar [21],
2008). Meskipun demikian, terdapat banyak penelitian yang mengeksplorasi penerapan metodologi manajemen
proyek tangkas di berbagai industri, seperti proyek konstruksi bangunan dan jaminan kualitas perangkat lunak di
sektor pemerintah [18]; [22].

Pada tahun 2001, "Agile Manifesto" diperkenalkan oleh para profesional dan pakar perangkat lunak. Hal ini
membuat teknik manajemen proyek tradisional dipertanyakan dan membuat metode agile semakin dikenal luas.
Manifesto tersebut menguraikan prinsip-prinsip yang diperlukan untuk mengembangkan perangkat lunak berkualitas
tinggi dengan cepat. Prinsip-prinsip tersebut antara lain memiliki tim yang dapat mengatur diri sendiri, melibatkan
pelanggan secara aktif dalam proses pengembangan, mudah beradaptasi terhadap perubahan, dan memiliki orang-
orang yang memiliki pengetahuan tentang proses dan alat [14]. Agile Manifesto memberikan kerangka dasar untuk
menerapkan Agile Project Management di berbagai industri. Hal ini menekankan pentingnya interaksi manusia dan
dinamika tim atas proses dan alat serta mendorong dokumentasi seluas yang diperlukan. Kolaborasi dengan pemangku
kepentingan juga ditekankan untuk manajemen proyek yang efisien. Singkatnya, metodologi Agile mengutamakan
daya tanggap dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan [19].

Dalam manajemen proyek modern dijelaskan bahwa manajemen proyek merupakan suatu kegiatan rasional dan
normatif tentang realitas proses yang didasarkan pada hubungan sebab akibat, dan merupakan penguraian manajemen
dalam bidang perencanaan dan evaluasi [23]. Metrik yang paling umum digunakan untuk mengukur dan menilai
keberhasilan proyek adalah segitiga besi manajemen proyek, yang mencakup waktu, biaya, dan kualitas. Tahap
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perencanaan proyek mengukur dan menilai waktu dan biaya, sedangkan kualitas digunakan sebagai ukuran
keberhasilan tahap pelaksanaan proyek. Dalam manajemen proyek perangkat lunak, tingkat produktivitas dan solusi
dapat diperoleh dengan lebih cepat dan efektif, yang mencirikan ketangkasan yang dinamis dan inovatif. Menurut
Project Management Institute (PMI), dalam persaingan bisnis yang ketat saat ini, besar kecilnya ruang lingkup, waktu,
dan biaya suatu proyek harus dilaksanakan dengan perencanaan dan evaluasi, harus berjalan dengan cepat, fleksibel,
dan efektif, karena adanya tuntutan pasar untuk mengurangi kemungkinan kegagalan dan kerugian, dan terkait dengan
tenggat waktu [24]

Meskipun terdapat banyak penelitian dan uji coba pemodelan pada tingkat ini, tidak terlalu banyak perusahaan
konstruksi yang menerapkan metode agile dalam pelaksanaan proyeknya. Perusahaan non-perangkat lunak yang
menerapkan APM menghadapi tantangan yang memerlukan investasi dan penyesuaian finansial yang signifikan. Oleh
karena itu, kegunaan dan dampaknya terhadap perusahaan non-IT mungkin dipertanyakan. Zuzek dkk. melakukan
studi penelitian tentang dampak praktik Agile Project Management (APM) terhadap keberhasilan proyek. Mereka
menggunakan kerangka kerja yang melibatkan tinjauan literatur, analisis proses manajemen proyek, dan evaluasi
praktik APM. Studi ini menyoroti perbedaan antara proses manajemen proyek standar dan proses yang
menggabungkan praktik APM. Hal ini juga mengidentifikasi manfaat utama dari praktik APM dan mengevaluasi
efisiensinya menggunakan lima parameter penilaian. Terakhir, studi ini mengevaluasi faktor keberhasilan pemangku
kepentingan yang terlibat dalam proyek, dengan parameter penilaian: 1 - tidak memuaskan, 2 - tercapai sebagian, 3 -
tercapai sepenuhnya, 4 - terlampaui, dan 5 - sangat baik. Metode ini diadopsi dari Conforto dengan parameter penilaian
menggunakan 5 poin Likert.

Penelitian menunjukkan bahwa menggabungkan teknik tangkas dengan praktik manajemen proyek tradisional
dapat berdampak positif terhadap kinerja proyek dan pengembangan produk [7]. Minat untuk mengadopsi manajemen
proyek yang tangkas berasal dari kebutuhan untuk memenuhi tuntutan lingkungan yang berubah dengan cepat baik di
lingkungan akademis maupun industri [14]. Metode tangkas mendapatkan popularitas karena karakteristiknya dalam
pengembangan perangkat lunak, dengan fokus pada individu, kepuasan pelanggan, dan kemampuan beradaptasi
terhadap skenario perubahan [25].

Salah satu aspek kunci dari manajemen proyek tangkas adalah kemampuannya merespons gangguan secara cepat
dengan memodifikasi waktu siklus pengembangan produk, waktu tunggu, dan layanan pelanggan [26]. Scrum, sebuah
metode agile yang populer, menekankan ketepatan waktu, pelacakan kemajuan proyek yang berkelanjutan, dan
berpusat pada pelanggan [27]. Namun, terdapat tantangan dalam migrasi ke metodologi agile, dan sangat penting bagi
CI0O dan manajer proyek untuk menyadari tantangan ini ketika menerapkan pengembangan perangkat lunak agile [28].
Keberhasilan proyek perangkat lunak tangkas bergantung pada faktor-faktor seperti strategi penyampaian yang tepat,
penggunaan teknik tangkas yang efektif, dan tim berkaliber tinggi [29]. Manajemen proyek yang tangkas terbukti
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap proyek-proyek terkemuka tidak hanya dalam pengembangan
perangkat lunak tetapi juga di industri dan sektor lain [17]. Terlepas dari manfaatnya, penerapan pendekatan agile
dapat menimbulkan tantangan, seperti manajer proyek yang perlu melepaskan sebagian wewenangnya [30]. Dukungan
manajemen dan dukungan tim juga penting agar APM bisa sukses. Penelitian di masa depan harus fokus pada
optimalisasi APM untuk lingkungan berisiko tinggi, seperti manufaktur, melalui hibridisasi APM [31].

Manajemen Proyek (PM) adalah pendekatan terorganisir untuk mengelola proyek untuk mencapai tujuan tertentu
dengan memanfaatkan sumber daya, jadwal, dan pemangku kepentingan yang ditentukan. Materi PM mencakup
proses, metode, dan alat yang membantu mendukung keberhasilan proyek. PM mencakup semua tahapan siklus hidup
proyek, mulai dari permulaan proyek, pelaksanaan, dan penutupan proyek. Perencanaan sangat penting bagi PM, yang
melibatkan penentuan tujuan proyek, ruang lingkup, sumber daya, dan mitra, serta analisis keterlibatan pemangku
kepentingan yang kompleks. Keterlibatan pemangku kepentingan yang buruk dapat menyebabkan risiko proyek yang
signifikan, seperti sumber daya yang terbuang, hilangnya peluang, dan kegagalan [32]. Saat membandingkan
Manajemen Proyek Tradisional (TPM) dengan Agile Project Management (APM), ada tujuh perbedaan utama yang
perlu dipertimbangkan. Ini termasuk asumsi dasar, gaya manajemen, pengetahuan, komunikasi, model
pengembangan, struktur organisasi, dan pengendalian kualitas. Salah satu perbedaan paling signifikan antara kedua
pendekatan ini terletak pada gaya manajemennya. Jika TPM mengandalkan gaya manajemen "perintah dan kendali",
APM menggunakan pendekatan manajemen yang lebih kolaboratif dan fleksibel. Pendekatan APM berfokus pada
peningkatan kepemimpinan dan personel dan mengasumsikan bahwa sistem tidak sepenuhnya ditentukan atau
diprediksi. Hal ini memerlukan bentuk organisasi dan mekanisme kendali mutu yang berbeda. Dalam APM, individu
mempunyai tanggung jawab yang lebih besar dan diharapkan untuk terlibat dalam pengorganisasian diri dan dedikasi.
Namun, komunikasi dan kolaborasi yang efektif antar anggota tim sangat penting untuk keberhasilan. Berbagi
pengetahuan dan komunikasi informal merupakan komponen penting dari model pengembangan Agile. Mengingat
ruang lingkup proyek sering berubah, umpan balik yang efektif dan pembelajaran dari pelanggan sangatlah penting.
Oleh karena itu, diperlukan komponen komunikasi yang kuat untuk mengaktifkan putaran umpan balik ini [33]. Dalam
kondisi bisnis saat ini dimana perubahan dapat terjadi dengan sangat cepat setiap saat, perusahaan harus mampu
beradaptasi dengan gesit. Hal ini memerlukan kapabilitas yang pasti dan panduan strategis untuk
mengimplementasikan kapabilitas tersebut secara progresif dan berulang [34].




Ketika perusahaan mengadopsi manajemen lean (LM), mereka diharapkan memantau berbagai aspek kinerja
mereka, termasuk peningkatan produktivitas, waktu tunggu, tingkat persediaan, kualitas, pengiriman tepat waktu,
biaya unit produksi, profitabilitas, laba atas investasi, dan pasar. membagikan. Korelasi antara penerapan praktik
manajemen yang efisien dan kinerja operasional dan keuangan sangatlah langsung. Selain itu, terdapat korelasi yang
signifikan dan positif antara penerapan praktik lean dan kinerja lingkungan. Di bidang lean manufacturing untuk lebih
memahami berbagai tahapan implementasi dan bagaimana tahapan tersebut berdampak pada kinerja operasional dari
waktu ke waktu, pola analisis Curva-S sering diterapkan. Dengan semakin umumnya kemampuan agile pada proyek
tunggal, muncul pertanyaan tentang bagaimana proyek agile memengamuhi pengelolaan portofolio agile yang
dihasilkan, yaitu portofolio proyek yang relevan dengan praktik agile [35].

Manajemen proyek yang tangkas bergantung pada keseimbangan antara harapan tim dan kepemimpinan yang
berpengalaman dalam implementasi proyek. Mencapai persepsi yang sama dari seluruh tim memerlukan
kepemimpinan distributif, dengan tiga faktor penting yang perlu dipertimbangkan: budaya organisasi yang fleksibel
dan kolaboratif, mekanisme berbagi pengetahuan yang efektif, dan metode manajemen proyek yang tangkas. Metode
agile sulit diterapkan jika budaya organisasi lebih fokus pada stabilitas dan pengendalian [15]. Metode agile diterima
secara luas karena lebih efektif dalam menangani kebutuhan yang tidak stabil dibandingkan pendekatan tradisional.
Mereka memungkinkan pengiriman perangkat lunak berkualitas tinggi dalam waktu lebih singkat dan anggaran lebih
rendah. Metode tangkas juga meningkatkan produktivitas, fleksibilitas, dan keselarasan bisnis.

B. Supply Chain Management

Di dunia yang saling terhubung saat ini, Manajemen Rantai Pasokan Global (SCM) telah menjadi sistem yang
sangat diperlukan yang memungkinkan bisnis beroperasi secara efisien dan efektif lintas negara. SCM terdiri dari
Jaringan aktivitas dan prosedur kompleks yang bekerja sama untuk memastikan kelancaran arus barang dan jasa di
seluruh dunia. Dengan menyederhanakan proses, mengurangi biaya, dan meningkatkan kecepatan, SCM membantu
bisnis tetap kompetitif dan memenuhi permintaan pelanggan mereka. Tidak diragukan lagi, SCM adalah pendorong
kesuksesan yang penting di pasar global. Ini melibatkan konversi bahan mentah menjadi produk jadi dan jasa, yang
kemudian didistribusikan dan dikirimkan ke pengguna akhir. SCM mencakup spektrum pemangku kepentingan yang
luas, mulai dari produsen bahan mentah skala kecil seperti petani hingga perusahaan multinasional dan pemerintah.
Karena sifat SCM yang kompleks dan global, hal ini menghadirkan berbagai tantangan, termasuk visibilitas,
ketertelusuran, skalabilitas, manajemen aliran data, kepercayaan, dan biaya terkait [36]. Teori Resource Based View
(RBV) sangat umum digunakan sebagai landasan penelitian oleh para sarjana dan akademisi di bidang SCM. Menurut
Barney etal, RBV menjelaskan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif dengan mengandalkan
sumber daya yang dimiliki untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan. RBV digunakan oleh peneliti SCM untuk
menyelidiki berbagai aspek manajemen rantai pasokan. Ini termasuk manajemen informasi, logistik distribusi, SCM
berkelanjutan, aliansi dalam jaringan SC, blockchain, SCRM, pembelajaran di SC, dan desain jaringan untuk UKM.
[37]. Keberhasilan perusahaan dalam pasar yang kompetitif sangat bergantung pada manajemen rantai pasokan yang
efektif [38]. Dua faktor kunci untuk pengambilan keputusan yang efektif dalam SCM adalah peramalan dan deteksi
anomali [39].

Menurut Rita Ambarwati dan Supardi [40], rantai pasok adalah jaringan dalam suatu perusahaan atau organisasi
yang berkolaborasi untuk memproduksi dan menyampaikan kepada tim pelaksana dan pengguna akhir. Pengolahan
rantai pasok terdiri atas (1) Aliran produk/barang/bahan dari hulu ke hilir, (2) Aliran modal/dana/uang,dan (3) Aliran
informasi. Seluruh pihak yang bertanggung jawab dalam proses produksi dan distribusi dituntut untuk berkolaborasi,
mengkoordinasikan, dan menyinkronkan pekerjaan, baik itu pemasok, pabrik, pengemasan, jasa transportasi barang,
maupun jaringan distribusi, untuk menciptakan konsep supply chain management (SCM). Aktivitas mulai dari
pemasok bahan baku, fabrikasi, dan produksi, hingga aktivitas pengiriman ke pelanggan disebut jaringan rantai
pasokan (SC). SCM tidak hanya berfokus pada aktivitas internal perusahaan saja namun juga menciptakan hubungan
eksternal dengan perusahaan mitra. Tujuan dari kerjasama ini adalah untuk dapat mencapai tujuan saling
menguntungkan dan kepuasan pelanggan dari segi harga, kualitas, dan ketepatan waktu. SCM melibatkan pihak
internal dan eksternal perusahaan yang meliputi metode proses produksi, keuangan, dan informasi. SCM merupakan
kolaborasi antar fungsi, baik fungsi internal maupun eksternal perusahaan yang harus memenuhi prinsip keterbukaan
informasi dan kolaborasi. SCM berfungsi memberikan nilai tambah pada produk dan jasa, mulai dari pengadaan,
inventaris, produksi, distribusi/transportasi hingga penanganan pengembalian produk (return), termasuk perencanaan
dan pengendalian. Teknologi informasi memainkan peran integral dalam meningkatkan kinerja dan kesuksesan rantai
pasokan dengan memungkinkan transaksi yang lebih cepat, mudah, dan akurat.
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Gambar 1 . Rantai Pasokan Konseptual

Nama dan sifat rantai jaringan berdasarkan model linier menjadi konsep manajemen rantai pasokan (SCM).
Model linier dalam rantai jaringan berkaitan erat dengan kinerja operasional, biaya, dan kecepatan. Namun model
linier ini memiliki kelemahan yaitu tidak dapat berfungsi dalam restorasi dan regenerasi sebagai rantai jaringan
terbalik. SCM harus selaras dengan ekonomi sirkular (CE) dalam menghadapi tantangan keberlanjutan melawan
kekurangan sumber daya. SCM tanpa limbah menjadi tujuan CE. SCM sirkular dapat mengembangkan inovasi sistem
mulai dari pengadaan bahan mentah hingga produk yang sudah habis masa pakainya dan pengelolaan limbah, di mana
seluruh pelaku rantai pasokan secara sistematis memulihkan dan meregenerasi bahan [41]. Integrasi Circular Economy
(CE) dan Supply Chain (SC) telah mengalami pendekatan baru dengan memperkenalkan konsep baru yang disebut
Circular Supply Chain (CSC). CSC didefinisikan sebagai penerapan prinsip ekonomi sirkular dalam manajemen rantai
pasokan. Hal ini melibatkan rantai pasokan maju dan mundur yang terkoordinasi melalui integrasi ekosistem bisnis
yang bertujuan untuk menciptakan nilai bagi produk/jasa. Dengan kata lain, produk dan limbah bermanfaat mengalir
melalui siklus hidup yang panjang, yang dapat meningkatkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan
organisasi [42].

Dalam beberapa dekade terakhir, perilaku pasar terhadap Manajemen Rantai Pasokan (SCM) sangat bervariasi.
Perilaku pelanggan terus berubah, dipengaruhi oleh perubahan dan permasalahan global, dan permintaan pelanggan
sangat fluktuatif, dengan jaringan pasar digital yang memainkan peran yang semakin penting. Dalam lingkungan yang
kompleks, keberhasilan perusahaan bergantung pada kemampuan menyatukan konsep dan bekerja dalam menciptakan
jaringan hubungan antar perusahaan. Supply Chain Management merupakan tata kelola yang menghubungkan proses
dan bahan dasar sehingga perusahaan dapat memanfaatkan jaringan kerja sama global. SCM yang unggul dapat
memacu kesuksesan bisnis secara keseluruhan dengan mengelola jaringan dengan pemangku kepentingan rantai
pasokan secara global dengan cara yang inovatif dan terkini. Akurasi, kecepatan, dan kemampuan yang lebih baik
untuk memproses masukan dalam jumlah besar merupakan manfaat pemecahan masalah yang ditawarkan teknologi
Al Meskipun Al bukanlah bidang studi baru, kemajuan teknologi terkini telah membuktikan keserbagunaannya di
banyak bidang, termasuk manajemen rantai pasokan, sehingga menjadikannya keunggulan kompetitif. Oleh karena
itu, banyak perusahaan yang tertarik untuk menerapkannya, khususnya untuk pemantauan jarak jauh guna
mengendalikan dan mengoptimalkan fungsi AT dalam meningkatkan kinerja perusahaan [43]. Demikian pula, proyek
ini juga menerapkan APM dalam implementasi SCM. Dengan skema yang sama namun diterapkan pada metode APM,
melalui penentuan backlog dan kepastian sprint disertai pembagian durasi waktu yang tepat maka akan menghasilkan
implementasi APM untuk SCM yang jauh lebih efektif, dan efisien. Perusahaan sering kali menghadapi tantangan
dalam mengembangkan strategi efektif untuk pulih dari gangguan rantai pasokan. Usaha kecil dan menengah
menghadapi kelangkaan sumber daya. Alokasi yang efisien atas sumber daya yang langka ini menjadi penting ketika
perusahaan kesulitan memutuskan investasi apa yang harus dilakukan agar pemulihan bisa cepat. Gangguan rantai
pasokan juga dapat berdampak signifikan terhadap kondisi sosial ekonomi dan daya beli konsumen secara lebih luas.
Saat terjadi disrupsi, perusahaan biasanya mengandalkan backlog dan pending order, yang dapat menciptakan ekor
disrupsi pada periode pasca disrupsi [44]. Elemen yang melekat pada manajemen rantai pasokan dapat disebabkan
oleh peristiwa yang mengganggu sehingga menyebabkan ketidakpastian rantai pasokan sehingga menciptakan situasi
volatilitas [45].

Tahapan perencanaan dan pemantauan implementasi SCM selanjutnya dijadikan parameter pemantauan dan
pengendalian bagi setiap penanggung jawab area kerja. Penelitian ini difokuskan untuk membandingkan penerapan
standar SCM konvensional dengan SCM yang menerapkan APM, untuk mengevaluasi tingkat agility, efektivitas, dan
tingkat keberhasilan. Perencanaan standar SCM disiapkan oleh departemen Inventarisasi dan Pengendalian Rencana
Produksi (PPIC), dalam bentuk standar.
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Gambar 2 . Diagram SCM Standar

Dalam penerapan standar SCM pada operasional proyek konstruksi yang kompleks seperti yang menjadi objek
penelitian ini, dilakukan beberapa pekerjaan yang setiap tahapannya mempunyai konsekuensi administratif sebagai
fungsi pengendalian dan pengawasan yang dijadikan sebagai bukti keabsahan proses pembayaran prestasi kerja. . Pada
diagram di atas dijelaskan bahwa proses SCM perlu dikendalikan sejak pemilik menerima penawaran (quotation) dari
kontraktor, BOQ dalam penawaran kontraktor yang telah terverifikasi kemudian dijadikan rencana rantai pasokan oleh
pemilik dan kontraktor. Selanjutnya berdasarkan kesepakatan harga dan ruang lingkup pekerjaan, kedua belah pihak
mengikatkan diri pada perjanjian kerja, dan sejak saat itulah kontraktor mulai melaksanakan kewajiban dan haknya
masing-masing sesuai dengan klausul perjanjian. SCM merencanakan dan mengendalikan aliran material mulai dari
tahap pengadaan yang terbagi menjadi material/persediaan lokal (dalam negeri), material/bahan impor, dan bahan
penolong (consumables). Pada tahap pengadaan bahan/bahan harus dilakukan pengujian mutu sesuai dengan jenis
pengujian sesuai standar teknis setiap bahan/bahan yang dipasok. Bahan baja harus mencantumkan hasil uji metalurgi
terhadap kandungan metalurginya, yang biasa disebut komposisi kimia dan sifat mekanik |, serta uji fisika berupa uji
tekan dan tarik, yang keduanya dituangkan dalam sertifikat pembuatan baja (mild Certificate). ). Bahan mekanis harus
lulus uji uji coba di pabrik (factory Acceptance test) dengan disaksikan oleh konsultan ahli dan perwakilan pemilik.
Bahan/bahan kimia harus mencantumkan hasil uji keamanan yang tercantum dalam sertifikat keamanan bahan kimia
(Material Safety Data Sheet). Semua material baja atau material permesinan harus menyerahkan gambar teknik
(Design Engineering Drawing). Pengawasan dan pengendalian pengadaan serta proses pembuatan/perakitan dilakukan
dengan cara QA/QC dan pengadaan, untuk memastikan keakuratan kualitas dan jadwal pengiriman (keberangkatan
dan kedatangan) ke lapangan, sebagai tahap awal yang krusial. Material baja mentah yang sampai di bengkel akan
difabrikasi menjadi produk jadi berupa rangka baja yang siap dirakit. Selanjutnya material produk jadi, rangka baja,
dan mesin, setelah melalui tahap preassembly (perakitan awal) akan dikirim ke lapangan dengan menggunakan jasa
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transporter baik melalui angkutan darat (trucking) maupun angkutan air (shipment). Sesampainya di lokasi proyek,
kuantitas dan kualitas bahan/bahan akan diperiksa kembali sesuai dokumen perjalanan dan packing list.

Setelah proses penerimaan material di lapangan dilanjutkan dengan proses pemasangan, sekaligus melakukan
pemeriksaan teknis terhadap proses pemasangan agar sesuai dengan standar yang ditentukan dalam spesifikasi teknis
dalam perjanjian. Setelah proses instalasi selesai dilakukan pengujian (trial) terhadap seluruh fasilitas yang terpasang
untuk memastikan kapasitas dan keandalannya. Apabila seluruh kriteria dan parameter teknis yang dipersyaratkan
telah terpenuhi, maka perjanjian penyelesaian pekerjaan akan dilaksanakan dalam bentuk berita acara.

Pada setiap tahapan pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor, dapat dilakukan penagihan (invoice) dengan
menyertakan laporan kemajuan pekerjaan dan bukti lampiran dokumen mutu serta dokumen administrasi pendukung
lainnya. Siklus standar SCM ini sangat umum diterapkan pada proyek konstruksi yang kompleks oleh pemilik,
kontraktor, konsultan, dan pemasok, baik dalam hal pengendalian internal bisnisnya masing-masing maupun SCM
yang terintegrasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam suatu proyek.

II. METODE

Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada pelaksanaan sebuah proyek dalam rangka
digunakan untuk menyelidiki implementasi Agile di bidang implementasi SCM proyek konstruksi. Penelitian ini
menganalisis penerapan praktik APM dalam studi kasus manajemen rantai pasokan dalam proyek konstruksi
transshipment kargo sebagai objek penelitian kami. Penelitian kami mengikuti pendekatan tindakan yang bertujuan
untuk berhasil meningkatkan proses manajemen proyek yang sangat kompleks saat ini, serta memperkaya literatur
tentang adopsi APM oleh perusahaan konstruksi. Implementasi metode penelitian yang dilakukan meliputi:

1. Pengumpulan Data: Data akan dikumpulkan melalui observasi partisipatif:

a) Mengumpulkan dokumen SCM dalam pelaksanaan proyek obyek penelitian berupa dokumen
perencanaan dan dokumen monitoring.

b) Mengumpulkan dan menyeleksi literatur berupa buku dan jurnal ilmiah sebelumnya tentang APM dan
SCM, untuk membangun kerangka teori yang memperkuat argumentasi penelitian.

¢)  Wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan utama organisasi, dan analisis dokumen terkait.
Ini termasuk waw ancara dengan komisaris, direktur, manajer, karyawan, dan anggota tim yang terlibat
dalam implementasi APM.

Analisis Data: Data dari wawancara dilakukan analisa dengan cara

a) Pengelompokan data responden yang terdiri dari pihak-pihak (perusahaan) yang terlibat, jabatan setiap
responden, level pendidikan, dan lama pengalaman kerja.

b) Pengukuran dengan melakukan tabulasi terhadap empat poin penting dalam APM, yaitu seberapa
penting penerapan APM dan SCM, tingkat agility, faktor efisiensi dan faktor kepuasan pemangku
kepentingan.

3. Hasil Evaluasi : Evaluasi dilakukan dengan menggunakan kerangka evaluasi keberhasilan APM versi
Conforto dengan penilaian skala Likert dalam manajemen rantai pasokan, yang meliputi :

a) Evaluasi Tingkat Agility (ketangkasan)
b) Evaluasi Faktor Efisiensi SCM
¢) Evaluasi Faktor Kepuasan Pemangku Kepentingan

[

Gambar 4. Research Method Process Diagram




START

Data Collection
(Pengumpulan Data)

*IO

{ 1
Docurmnents SCM Literature Questioner
\ (Plan & Manitoring) {Book & Jurnal) (Stakeholder Praject)
Data Analysis

(Analisa Data)

Grouping Respondent Data
{Pengelompokan Data Responden)
Parties involved{Owner, Consultant, Contractor, Supplier)
Current Position (BOD, BOC, Manager, Engineer, Supendsor, Staff)
« Level of Education [(PHD, Master, Bachelor, High Scheal)
. Years of Experience (>15 Years, 5-10 Years, <5 Years)

I

Maasuramant ™
(Pengukuran)

1. Measurement of how important of APM on SCMiscale 1 unimportant to

scale 5 most important)

. Measurement of Agility (5 strong points af SCM)

. Measurement of Efficiency Factor (3 SCM Goals)

4. af i i Factors (Owganization, Crew,

Customer)

BwNE

W

Evaluation of the agility Evaluation of
[ S Apma et [ Eoahionof i }[ f]
\ SCM : factors
FINISH

Evaluasi Agility/ketangkasan APM pada SCM dilakukan dengan mengirimkan kuesioner yang diadopsi dari
Conforto et al. [46] dan [7], mengusulkan adopsi skala Likert lima poin untuk evaluasi. Kuesioner untuk mengukur
kelincahan APM, kepada semua pemangku kepentingan mulai dari komisaris, direktur, manajer, karyawan, dan
anggota tim eksekutif. Kami akan meninjau pertanyaan-pertanyaan berikut mengenai frekuensi dan kualitas
komunikasi antara tim proyek dan pelanggan, serta kemampuan tim untuk beradaptasi dengan perubahannya, sebagai
berikut:

1. Integrasi pelanggan dan tim: Seberapa sering pelanggan dan tim proyek berinteraksi untuk mendiskusikan
pelaksanaan proyek?: (1) > 6 bulan, (2) setiap 6 bulan, (3) setiap 2 bulan, (4) setiap bulan. (5) setiap 2 minggu,
(6) setiap minggu atau setiap hari.

2. Frekuensi pengiriman: Seberapa sering tim memberikan kiriman kepada pelanggan?: (1) > 6 bulan, (2) setiap
6 bulan, (3) setiap 2 bulan, (4) setiap bulan, (5) setiap 2 minggu, (6) setiap minggu atau setiap hari.

3. Validasi pelanggan: Bagaimana Anda setuju bahwa laporan kemajuan proyek disajikan, didiskusikan, dan
divalidasi oleh pelanggan? (1) sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) agak tidak setuju; (4) agak setuju; (5)
setuju; (6) Sangat setuju.

4. Waktu keputusan: berapa lama waktu yang dibutuhkan tim untuk menganalisis masalah, menginformasikan,
dan membuat keputusan? (1) > 30 hari, (2) 15 - 30 hari, (3) 8 - 14 hari, (4) 4 - 7 hari, (5) 1 - 3 hari, (6) < 24
jam.,

5. Waktu pembaruan rencana proyek: berapa lama waktu yang dibutuhkan tim untuk memperbaiki rencana
proyek dan mengkomunikasikannya dengan semua pemangku kepentingan? (1) > 30 hari, (2) 15 - 30 hari,
(3) 8 - 14 hari, (4) 4 - 7 hari, (5) I - 3 hari, (6) < 24 jam.

Hasil wawancara dianalisis dan dikelompokkan, sebagai berikut:
1. Faktor efisiensi suatu proyek diukur dan dihitung melalui rata-rata 3 tanggapan, sebagai berikut:
a) Seberapa baik kinerja APM memenuhi tujuan proyek/anggaran operasi SCM?
b) Seberapa baik kinerja APM memenuhi tujuan jadwal proyek/operasi SCM?
¢) Seberapa baik kinerja APM memenuhi tujuan dan persyaratan SCM?

2. Faktor keberhasilan/kepuasan stakeholder diukur dan dihitung dari rata-rata 3 tanggapan, sebagai berikut:
a) Bagaimana manajemen puncak mengevaluasi implementasi SCM?
b) Bagaimana Anda menilai kepuasan tim proyek dengan implementasi SCM?




¢) Bagaimana Anda menilai kepuasan pelanggan dengan proyek / operasi SCM?

Dengan menggunakan skala Likert, nilai kepuasan Anda dengan parameter penilaian berikut: 1 - tidak
memuaskan, 2 - dicapai sebagian, 3 - sepenuhnya tercapai, 4 - terlampaui, 5 - sangat baik. Analisis menyajikan
hasilnya dalam tiga daftar tabulasi, termasuk (1) perbedaan agility dalam praktik standar dan APM; (2) evaluasi tingkat
efisiensi: dan (3) evaluasi tingkat kepuasan pemangku kepentingan.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

SCM mengelola proses mulai dari pengadaan material, fabrikasi, transportasi, dan penyimpanan hingga proses
instalasi. Di antara proses-proses tersebut, dilakukan uji kelayakan, sehingga SCM juga mencakup proses
pengembalian karena cacat atau ketidaksesuaian. Volatilitas dan ketidakpastian rantai pasokan merupakan elemen
yang melekat pada manajemen rantai pasokan dan dapat terjadi di perusahaan mana pun [45]. Sifat global rantai pasok
yang kompleks menimbulkan banyak masalah bagi SCM seperti visibilitas, kemampuan penelusuran, skalabilitas,
aliran data, kepercayaan, dan biaya terkait [36]. SCM proyek penelitian ini juga mengelola dan mengendalikan
manajemen rantai pasok antara material porsi impor dan kandungan lokal, meliputi parameter dimensi waktu, yaitu
estimasi waktu keberangkatan dari supplier/fabricant principal, estimasi waktu tiba di pelabuhan, berapa lama estimasi
proses kepabeanan, kapan estimasi waktu tiba di lokasi penyimpanan dan waktu tiba di lapangan (area kerja). Selain
itu juga mengendalikan parameter dimensi ruang, yaitu kepastian kecukupan area produksi, kepastian kapasitas alat
angkat dan angkut (transportasi), kecukupan area penyimpanan dan kecukupan laydown area di lapangan. Setiap
tahapan proses disertai dengan konsekuensi kewajiban administratif yang harus dipenuhi, termasuk kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kini penelitian metode agile mulai mendapatkan
momentumnya, terbukti dari semakin banyaknya jurnal khusus terbitan khusus, konferensi, jalur konferensi, dan
lokakarya [47].

Tahap pertama penelitian dilaksanakan dengan melakukan pengumpulan data berupa dokumen pelaksanaan SCM,
literatur jurnal Scopus dan wawancara responden yang terlibat di proyek penelitian. Dokumen SCM diambil dari arsip
dokumen perencanaan dan monitoring yang dilaksanakan dalam proyek penelitian, baik di masing-masing perusahaan
yang terlibat maupun sistem rantai pasok yang terintegrasi bersama semua pihak. Literatur yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini adalah jurnal-jurnal penelitian terkini yang diambil dari Scopus dengan kategori Q1 dan Q2 yang
memiliki topik, tujuan, ruang lingkup dan korelasi yang sama terhadap tema penelitian ini. Pengumpulan literatur
referensi dilakukan dengan mencari jurnal-jurnal sesuai kata kunci yang dipilih, terkumpullah 107 jurnal. Kemudian
dilakukan seleksi yang memiliki kesesuaian dan ruang lingkup bahasan yang mirip, maka ditetapkan sebanyak 40
jurnal sebagai referensi dari penelitian ini. Dalam penelitian ini, kami juga memantau dan mewawancaral semua
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek untuk mendapatkan data yang akurat tentang penilaian mereka
selama penggunaan APM, bagaimana hasil yang dicapai, dan tingkat kepuasan mereka. Kami mengumpulkan 25
responden dari 4 pihak perusahaan yang terlibat, terdiri dari pihak manajemen tingkat tinggi (direktur dan komisaris),
manajer, supervisor, insinyur, dan staf pelaksana lapangan, untuk diwawancarai dan mengisi kuesioner. Proses
pendekatan sampai dengan wawancara dan kuisioner dilakukan terbatas pada pihak perusahaan yang terlibat dalam
proyek konstruksi ranshipment cargo, pada berbagai jabatan, level pendidikan, dan lama pengalaman kerja dari setiap
responden, dalam rangka dapat memberikan hasil pengukuran yang obyektif.

Tahap kedua kami lakukan adalah analisa data melalui tahapan pengelompokan data responden, untuk memahami
karakteristik SCM dan pemahaman praktik APM dari setiap pihak perusahaan yang terlibat dan para responden, yang
meliputi (1) kelompok data pihak perusahaan yang terlibat; (2) jabatan responden; (3) tingkat pendidikan responden;
dan (4) lama pengalaman responden. Untuk menyelidiki perbedaan antara peran masing-masing perusahaan dalam
proyek, sejumlah responden dari masing-masing kelompok ditargetkan, untuk menyelidiki pengaruh potensial dari
budaya organisasi [23].

Tabel 1. Pihak Perusahaan Yang Terlibat
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SCM Implemeted APM Practice in

No Initial Party Party Standard AP Hybrid SCM Construction

Projects
1 PIAPSLS Owner - v - v
2 STS Consultant A - - \
3 Harcon-TSK Contractor - - v +
4 DCS Supplier \ - - \
Precentage 50% 25% 25% 100%

Terdapat 4 pihak perusahaan yang terlibat, dimana secara intemal masing-masing perusahaan, terdapat 2
perusahaan yang sudah menerapkan APM dalam SCM nya, 1 perusahaan yang menerapakan sistem hibrid yang
menggabungkan SCM standar dan SCM tangkas, dan terdapat 1 perusahaan lainnya yang tidak menerapkan APM,
namun di dalam keterlibatannya dalam proyek konstruksi Kargo Transshipment sebagai obyek penelitiaan ini, semua
perusahaan yang terlibat wajib mengikuti sistem SCM yang diterapkan owner, dengan menerapkan APM dalam
manajemen rantai pasok proyek. Kelompok data ini menunjukkan walaupun masing-masing perusahaan yang terlibat
ada perbedaan penerapan APM dalam praktik SCM nya namun mereka terikat dalam SCM yang terintegrasi dalam
pelaksanan proyek obyek penelitian ini yang sudah menerapkan strategi APM.

Tabel 2. Jabatan Responden Dalam Perusahaan

No Position BOC BOD Manager Supervisor Staff Ts:t:I
1 Owner 1 2 2 2 7
2 Consultant 1 1 2 4
3 Caontractor 2 2 2 2 2 10
4 Supplier 1 1 2 4
Total 2 5 6 6 6 25
Percentage 8% 20% 24% 24% 24% 100%

Tingkat jabatan responden di masing-masing pihak perusahaan yang terlibat cukup memenuhi seluruh tingkat
varian jabatan yang ada dan berimbang untuk setiap perusahaan, yang terdiri atas 2 orang Komisaris, 5 orang Direktur,
6 orang Manager, 6 orang Supervisor dan 6 orang Staff, sehingga total responden 25 orang. Jenis dan jumlah para
responden ditentukan untuk memenuhi keseimbangan dan keterwakilan, sehingga hasil kuisioner dapat memberikan
gambaran sebenarnya dari penerapan manajemen rantai pasok sesuai dengan tanggung jawab dan otoritas yang
dimiliki masing-masing jabatan.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Responden

Level of Education

No Party PHD Master  Bachelor High Sub Total
School
1 Owner 1 2 4 7
2 Consultant 1 3 4
3 Contractor 1 1 6 2 10
4 Supplier 1 1 2 4
Total 2 5 14 4 25
Perce ntage 8% 20% 56% 16% 100%

Gradasi perbedaan tingkat pendidikan memberikan gambaran pemahaman atas wawasan responden atas
manajemen rantai pasok yang diimplementasikan dalam perusahaan. Perbedaan sudut pandangan dan argumentasi
setiap responden dalam jawaban kuisioner diharapkan dapat menunjukkan tingkat urgensi APM dalam pelaksanaan
SCM dan tujuan yang diharapkan. Terdapat 2 orang dengan pendidikan doktoral (S3), 5 orang berpendidikan master
(S2), 14 orang berpendidikan bachelor (S1) dan 4 orang berpendidikan SMA.

Tabel 4. Lama Pengalaman Kerja Responden
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Years Of Experience

No Party >15 Years 5-15 Years <5 Years Sub Total
1 QOwner 1 6 7
2 Consultant 3 1 4
3 Contractor 6 2 2 10
4 Supplier 2 2 4
Total 11 6 8 25
Percentage 44% 24% 32% 100%

Lama pengalaman kerja responden akan memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang perubahan-perubahan
sistem manajemen rantai pasok yang pernah dialami dari waktu ke waktu, sehingga bisa memberikan argumen yang
akurat tentang efektifitas strategi manajemen proyek tangkas dalam praktik manajemen rantai pasok.

Kegiatan analisa data selanjutnya adalah pengukuran data responden yang telah dikelompokkan kedalam 4
kategori pengukuran yaitu (1) pengukuran seberapa penting praktik APM dalam SCM: (2) pengukuran tingkat
agility/ketangkasan, dengan membandingkan antara SCM dengan praktik APM dan SCM tanpa praktik APM; (3)
pengukuran faktor efisiensi SCM dengan praktik APM: dan (4) pengukuran faktor kepuasan peman gku kepentingan.

Tabel 5. Pengukuran Seberapa Penting Praktik APM dalam SCM

Respondent Measurement scale: Unimportant to Most Important
No.| Party (Position) 1 | 2 \ 3 | 4 | 5 Category
1 Commissioner | s S S—
2 Director 1 | s s s S S
3 ° Director 2 # —
4| 3 Manager 1 | S S S| (FED)
5 Manager 2 | S S | Less than 3
6 Staff 1 —— ——— —————
7 Staff 2 e ——— — important to
8| o BOD ————————— implement
— @ APM
9| 3 Manager | S S —
0] F Supenisor 1 [ —
1| = Supervisor 2 | —
12 BOC 1 ——
13 BOG 2 ——
14 BOD 1 #
5] o BOD 2 S ————— R
6| 2 Manager 1 | s s S S S
17 §_ Manager 2 e S S— (BLUE)
18| = SUpeIViSOr 1 [ S —— 310 6 mean
19 Supervisor 2 # important to
20 Staff 1 ——————————— implement
21 Staff 2 |e——— APM
2| BOD ————
2| 5 Manager S S S—
2| = Staff 1 e——
25| Staff 2 ———

Secara umum bahwa semua pihak perusahaan yang terlibat mengakui bahwa agility atau APM dalam ppenerapan
SCM adalah hal yang penting dalam upaya meningkatkan kinerja perusahaan, daya saing dan keberlanjutan. Dari hasil
kuisioner, terdapat 4 responden yang tidak menganggap penting agility dan 21 responden lainnya menyatakan penting,
sehingga dapat dinyatakan sebuah hipotesa bahwa dalam era digitalisasi, perusahaan yang terlibat dalam proyek
konstruksi menyatakan bahwa tingkat agility sebuah sistem manajemen rantai pasok akan memberikan daya dorong
pertumbuhan efektifitas operasional dan efektifitas bisnis perusahaan. Argumen ini juga berlaku pada pentingnya
mengembangkan visi umum tentang konstruksi tangkas, definisinya, dan cara mengukurnya yang mungkin cukup
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berguna di semua bidang teori PM, di luar cakupan praktik APM atau metode agile saat ini [46]. Hasil pengukuran
akan pentingnya Agility atau APM dalam praktik SCM sudah sesuai dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya, yang
pada prinsipnya sejak era digitaliasi semua kalangan mulai dari akademisi maupun praktisi berpendapat akan
pentingnya penerapan metode agile di berbagai bidang dan mendorong untuk terus dilakukan pengembangan. Agility
sebagai sebuah konsep memiliki banyak segi dan telah digunakan oleh banyak orang untuk merujuk pada fenomena
yang sangat berbeda. Menyatakan bahwa suatu metode tertentu termasuk agile atau tidak, hampir tidak ada artinya
mengingat kurangnya konsensus mengenai apa yang dimaksud dengan “agile”™ [47].

Tabel 6. Pengukuran Ketangkasan SCM Antara Dengan Praktik APM dan Tanpa APM

Variable
Respondent Implement 1 2 3. 4. 5
No. | Party (Position) APMon | cusiomerand Delivery Customer Decision- Project plan
SCM team frequency validation making fime update time
integration Needed
Parameter Variable 1 & 2:(1) =6 Months; (2) Every 6 Months; (3) Bimonthly; (4) Monthly; (5) Weekly; (6) Daily
Parameter Variable 3: Scale 1 strongly disagrees to scale 6 strongly agrees
Parameter Variable 4 & 5:(1)=30 days; (2) 15 - 30 Days; (3) 8 - 14 Days; (4) 4 - 7 Days; (5) 1 - 3 Days; (6) <24 Hours
1 Commissioner [ 6 5 6 6
2] Director 1 6 6 5 6 6
'3 | o Director 2 6 5 5 6 6
(a3 Manager 1 3 6 5 5 6 6
5 = Manager 2 6 5 5 6 6
6 | Staff 1 6 6 5 6 6
7 Staff 2 5] 5 5 6 6
i S) BOD 5 5 5 1 2
| 9 | E Manager z 5 5 5 1 3
10| F Supenisor 1 5 5 5 2 3
1| 2 Supenvsar 2 5 5 5 2 4
12 BOC 1 6 6 4 5 5
|13 | BOC 2 6 4 4 5 5
14| BOD 1 6 5 5 6 6
5] © BOD 2 6 6 5 6 6
|16 | §. Manager 1 < 6 6 5 6 6
117 & Manager 2 » 6 5 4 6 6
18| 2 Supervisor 1 6 5 5 5 5
19 | Supenisor 2 [ 5 5 5 5
[ 20| Staff 1 6 6 5 5 5
| 21 | Staff 2 6 6 5 5 5
22| o BOD 5 5 4 3 2
| 23 | ﬁ Manager z 5 4 4 3 2
(24| = Staff 1 ° 5 5 4 3 2
25| ” Staff 2 5 4 4 3 3
Everage Valuation SCM with APM 4 4 3 4 4
Everage Valuation SCM without APM 2 2 1 1 1

Pengukuran ketangkasan SCM antara yang praktik standar dan yang praktik APM, diperlukan dalam rangka
meneguhkan keyakinan bahwa metode agile dalam pelaksanaan SCM dapat meningkatkan fleksibilitas, akurasi dan
efektifitas. Lima variabel yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat ketangkasan adalah integrasi pelanggan dan
tim, frekuensi pengiriman, validasi pelanggan, waktu pengambilan keputusan, dan waktu pembaruan rencana proyek
[7]. Oleh karena itu, variabel yang diukur harus menunjukkan tingkat kelincahan yang berbeda ketika diterapkan pada
kelompok proyek yang beragam, misalnya industri yang berbeda, jenis produk dan tingkat inovasi yang berbeda [46].
Dari hasil pengukuran diatas dapat diperoleh gambaran bahwa baik perusahaan yang menjalankan APM dalam
pelaksanaan SCM dan yang tidak menerapkan APM pada variabel integrasi tim dan pelanggan, variabel frekuensi
pengiriman dan variabel validasi pelanggan, menunjukkan nilai yang hampir sama, yang artinya dengan kemajuan
dan kecepatan arus informasi saat ini maka semua perusahaan harus mengadaptasi dalam sistem SCM standar untuk
dapat mencapai tujuan manajemen proyeknya dengan menitik beratkan pada keutuhan tim dan pelanggan, kecepatan
dan ketepatan pengiriman, dan ketepatan validasi pelanggan terhadap produk atau jasa yang diberikan. Perbedaan
menonjol adalah pada variabel kecepatan mengambil keputusan dan variabel kecepatan waktu laporan proyek ,nampak
APM lebih menunjukkan penilaian yang lebih tinggi, yang artinya dengan penerapan APM dalam SCM memberikan
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efektifitas dan akuntabilitas pelayanan terhadap pelanggan atas produk dan jasa yang diberikan. Ketangkasan sebagai
indikator kinerja tim memiliki tingkat yang berbeda-beda, dan akan relevan untuk menyelidiki bagaimana tingkat
ketangkasan yang berbeda dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, dan bagaimana tingkat ini dapat
mempengaruhi hasil proyek dalam tingkat dan keadaan yang berbeda [46].

Tabel 7. Pengukuran Faktor Efisiensi Praktik APM dalam SCM

Respondents : Effcency
Mo Variabel QOwner Consultant Contractor Supplier
1123 4]5]6]7]8]9[w0]i]2]1s[1a]1s]16[17] 1619 20] 2t [ ] 4[5 P
Parameters Likert: 1—satisfy, 2—goal not fully achieved, 3—fully fulfiled goal, 4—exceeded goal, 5—excellent.
1| Achieving SCM Bulget Goas alafaafaafa]1]e]e]2]a]a]a]a]a]a]a]a]a]a]e]e]2]2]
2 | Achieing SCM Time Godls alafafafaafa1]e]efe]a]a]a]a]a]a]a]a]a]a]1]1]e]2] 3
3 |achieing SCM Scope and Otiectve Requirements| 3 | 3 [4 |4 [4 |3 [32[2]2[2|3]a|a]a]3[a]3]a]3]a]|3]a]3]3] 3
Average Valuation 3

Pengukuran terhadap tiga tujuan utama manajemen proyek yaitu tepat biaya, tepat waktu dan tepat
kualitas/persyaratan, maka hasil pengukuran faktor efisiensi praktik APM dalam SCM menunjukkan nilai 3, yang
berarti dapat memenuhi tujuan sepenuhnya. Sektor konstruksi mempunyai peranan penting dalam meningkatkan
perekonomian negara-negara maju. Keberhasilan sektor ini diukur dari waktu, biaya, dan kualitas kinerja proyek
konstruksi [48].

Tabel 8. Pengukuran Faktor Kesuksesan/Kepuasan Pemangku Kepentingan Terhadap Praktik
APM dalam SCM

Respondents Success/
No Variabel Owner Consuttant Contractor Supplier m::
1]2[3]a]s]6]7]s]o]r]rr]te]1a[1a]15]16]17]18]19]20] 21| 2] 28] 2] 5| statenciger
Parameters Liert: 1—satisfy, 2—goal not full achieved, 3—fully fuffiled goal 4—exceeded goal, S—excallant.

1| Organizational Satisfacfon 3{3 (3|3 |3|2|2|2|2|2|2|4|4|4|a]|d|4|4]d|s]|d|2|2|2|2 3
2 |Seisfied Crew 3{3 (3|3 (33|32 1|2|1|4|4]|3|4|a|4|4]|4|3]|4|2|2|2|2 3
3 | Salisfied Customer/Partner 383|333 |3 2|3 |a|2|4|4|4|a]|d|4|4|d/4]d]q]|1|3]|1 3

Muerage Valuation 3

Hasil pengukuran menunjukkan meskipun sebagian responden menyampaikan data bahwa kepuasan stakeholder
belum terpenuhi secara keseluruhan, namun rata-rata hasil pengukuran menunjukkan nilai 3 yang berarti tingkat
kesuksesan dan kepuasan para pemangku kepentingan dapat terpenuhi sepenuhnya dengan baik. Metode tangkas
mempunyai dampak langsung terhadap keberhasilan proyek, sebagaimana dievaluasi berdasarkan “efisiensi”,
kepuasan pemangku kepentingan, dan keberhasilan memenuhi tujuan bisnis yang lebih luas, hubungan ini juga
dipengaruhi oleh beberapa dampak intervensi dan moderat [49]. Selain menyelesaikan proyek tepat waktu dan sesuai
anggaran, pemangku kepentingan proyek juga perlu mengambil manfaat dari keluaran proyek untuk membenarkan
investasi mereka, sehingga menghasilkan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan berkaitan dengan bagaimana
pelanggan memandang kinerja produk akhir yang melibatkan kepatuhannya terhadap serangkaian tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya; jika harapan lebih rendah dari kinerja sebenarnya, maka kepuasan pelanggan akan tercapai.
Kesuksesan sangat bergantung pada bagaimana solusi perangkat lunak memenuhi harapan pengguna. Dalam
penelitian ini, kami menggunakan istilah “pelanggan” sebagai referensi kepada pengguna akhir [29].

Untuk mengeksplorasi hubungan antara manajemen proyek tangkas dan rantai pasokan, wawasan dari
penelitian terbaru dapat bermanfaat. Sebuah studi menekankan peran manajemen proyek yang tangkas dalam
membantu organisasi dengan cepat beradaptasi terhadap tantangan dan gangguan yang tidak terduga dalam
rantai pasokan, selaras dengan prinsip kelincahan dan daya tanggap [37]. Studi lain menyoroti pentingnya
mengintegrasikan desain produk dan manajemen rantai pasokan untuk ekonomi sirkular, yang menunjukkan
perlunya perusahaan menerapkan prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam operasi rantai pasokan mereka [50].
Selain itu, penggunaan rantai pasok digital untuk mengelola risiko gangguan dan ketahanan di era Industri 4.0
menggarishawahi pentingnya praktik tangkas dalam meningkatkan kemampuan beradaptasi dan tanggap
rantai pasok [20].

Kesimpulannya, manajemen proyek yang tangkas dapat berdampak signifikan terhadap operasi rantai
pasokan dengan mendorong kemampuan beradaptasi, ketahanan, dan daya tanggap terhadap gangguan.
Dengan mengintegrasikan metodologi tangkas dengan praktik manajemen rantai pasokan, organisasi dapat
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meningkatkan kemampuan mereka untuk mengatasi ketidakpastian, mengoptimalkan proses, dan mendorong
inovasi dalam operasi rantai pasokan.

B. Pembahasan

Wacana tentang manajemen proyek tangkas mencakup berbagai sudut pandang dan tantangan.
Metodologi tangkas mendapatkan daya tarik karena kemampuan beradaptasi dan fokusnya yang berpusat
pada pelanggan, sehingga memicu perdebatan mengenai kemanjurannya dalam beragam konteks dan dalam
skala besar [14]. Perdebatan utama adalah integrasi praktik tangkas dengan teknik manajemen proyek
konvensional, khususnya dalam mengelola organisasi hibrid [19]. Integrasi ini berupaya menyelaraskan
fleksibilitas agile dengan struktur metode tradisional untuk meningkatkan hasil proyek. Permasalahan yang
signifikan adalah hambatan yang terkait dengan peralihan ke metodologi tangkas, terutama terkait spekulasi
dan ketidakpastian dalam perencanaan [28]. Kritikus menyatakan bahwa agile mungkin menghadapi kesulitan
dalam organisasi besar dengan proses yang rumit seperti bank, perusahaan asuransi, dan lembaga pemerintah
[10]. Diskusi ini menekankan pentingnya pemahaman yang berbeda tentang kapan dan bagaimana
menerapkan praktik tangkas untuk mendapatkan manfaat optimal. Selain itu, pembahasannya meluas ke
faktor penentu keberhasilan yang memengaruhi proyek pengembangan perangkat lunak tangkas. Elemen
seperti strategi penyampaian, penggunaan teknik tangkas yang mabhir, dan kompetensi tim sangat penting
untuk keberhasilan proyek [29]. Memahami faktor-faktor ini dan interaksinya sangat penting bagi manajer
proyek dan organisasi yang ingin mengadopsi metodologi tangkas secara efektif. Selain itu, wacana mengenai
manajemen proyek yang agile menggali tantangan-tantangan yang dihadapi selama pandemi COVID-19.
Penelitian telah menggarisbawahi pengaruh pandemi terhadap praktik manajemen proyek perangkat lunak
yang tangkas dan perlunya kemampuan beradaptasi dalam menanggapi krisis [24]. Dialog ini menyoroti
pentingnya ketahanan dan fleksibilitas dalam pendekatan tangkas (agile) untuk menavigasi gangguan yang
tidak terduga. Kesimpulannya, perdebatan seputar manajemen proyek tangkas mencakup beragam topik,
termasuk skalabilitas, integrasi dengan metode tradisional, tantangan migrasi, faktor keberhasilan, dan
adaptasi terhadap gangguan eksternal seperti pandemi COVID-19. Memahami diskusi ini dan mengatasi
tantangan terkait sangat penting bagi organisasi yang ingin memanfaatkan metodologi tangkas dalam
manajemen proyek secara efektif.

Pembahasan dalam penelitian ini akan memaparkan hasil evaluasi analisis data responden di atas menurut
kerangka Conforto [46], dan [7], untuk mengevaluasi tingkat kelincahan/agility APM praktik dalam SCM, Faktor
Efisiensi SCM, dan Faktor Keberhasilan/Kepuasan Stakeholder, dengan parameter penilaian Likert yaitu 1 - tidak
memuaskan, 2 - tercapai sebagian, 3 - tercapai sepenuhnya, 4 - terlampaui, 5 - Sangat Baik. Evaluasi penelitian ini
mengadopsi kerangka seperti yang dilakukan oleh Conforto, dkk. dan Zuzek, dkk. untuk mengukur efektivitas,
efisiensi, dan kepuasan para pemangku kepentingan yang terlibat, yang kemudian penulis gunakan pada objek
penelitian yaitu proyek pembangunan Transshipment Cargo.

Tabel 9. Evaluasi Tingkat Agility/Kelincahan Praktik APM Pada SCM

Process SCM Process SCM with

No. Variable Without APM APM Practices
1 Customer and team integration 2 4
2  Delivery frequency 2 4
3  Customer validation 1 3
4  Decision-making time 1 4
5 Project plan update time 1 4
Total 7 19

Hasil evaluasi tingkat agility diatas menunjukkan bahwa SCM dengan latihan APM memperoleh skor total lebih
tinggi dibandingkan SCM tanpa latthan APM. Menariknya, skor untuk integrasi pelanggan dan tim, frekuensi
pengiriman, dan validasi pelanggan untuk kedua proses SCM menunjukkan hasil yang serupa dalam hal kelincahan
namun hasil yang berbeda dalam kecepatan pengambilan keputusan dan pembaruan laporan proyek. Hal ini
membuktikan bahwa praktik APM dan SCM dapat meningkatkan kinerja SCM menjadi lebih agile dan produktif.
Penelitian kami menegaskan pendapat bahwa praktik APM meningkatkan efektivitas manajemen rantai pasokan
dengan membuatnya lebih tangkas, seperti yang ditemukan oleh Zuzek dkk. Tim menemukan bahwa penerapan
praktik APM sangat penting bagi keberhasilan proyek, sehingga menghasilkan peningkatan ketangkasan dan banyak
manfaat [7]. Hasil penelitian kami menawarkan perspektif baru dalam memahami kelincahan sebagai konstruksi inti
pendekatan APM dan untuk memajukan teori manajemen proyek [46]. Kemampuan dinamis dan manajemen proyek

15




yang tangkas berhubungan dengan yayasan mikro di berbagai tingkat. Yayasan mikro ini membekali organisasi dengan
keterampilan yang diperlukan untuk kelangsungan hidup, adaptasi, dan daya saing [ 14].

Tabel 10. Evaluasi Faktor Efisiensi SCM
Achieving SCM Scope

Achieving SCM Achieving SCM N )
Budget Goals Time Goals and Objective Efficiency Factor
Requirements
3 3 3 3

Tiga tujuan manajemen proyek terhadap ketepatan biaya, waktu dan kualitas/persyaratan dievaluasi dan masing-
masing mencapai angka rata-rata 3. Hasil evaluasi di atas menunjukkan faktor efisiensi 3, yang berarti SCM dapat
dilaksanakan tepat biaya, waktu dan persyaratan kualitas. Banyak pemangku kepentingan memiliki ekspektasi
mengenal pelaporan klasik mengenai pekerjaan yang tepat waktu, biaya, dan kualitas [51]. Keberhasilan proyek
pengembangan perangkat lunak tangkas yang sedang berjalan, keberhasilan diukur dalam hal biaya, waktu, dan
kepuasan pelanggan [29].

Tabel 11. Evaluasi Faktor Kesuksesan/Kepuasan Pemangku Kepentingan

Organizational . Satisfied Sl.-lcce.ss/Satlsfact
Satisfaction Setlefled Crew Customer/Partner ion Factors of
Stakeholder
3 3 3 3

Evaluasi tingkat kepuasan organisasi, tim kerja, dan pelanggan perusahaan rata-rata menunjukkan nilai 3 yang
berarti target dapat terpenuhi sepenuhnya sehingga faktor kepuasan pemangku kepentingan berada pada tingkat
memuaskan. Dengan penerapan APM yang diterapkan oleh pemilik dan diterapkan pada seluruh kontraktor dan
pemasok dengan fungsi otorisasinya, maka SCM dapat dikendalikan dari hulu hingga hilir dengan integrasi
kepentingan semua pihak ke dalam tujuan dan regulasi yang sama. Tujuan utama semua pihak yang terlibat dalam
suatu proyek konstruksi adalah menyelesaikan proyek tersebut. Namun, masih terdapat ketidakjelasan dalam
mendefinisikan keberhasilan proyek dan metrik kinerja. Hal ini karena pemangku kepentingan proyek yang berbeda
mungkin memiliki harapan yang berbeda-beda mengenai apa yang dimaksud dengan kesuksesan. Oleh karena itu,
penting untuk mempelajari semua faktor relevan yang memengaruhi kinerja proyek, dengan mempertimbangkan
berbagai persepsi keberhasilan yang dianut oleh pemangku kepentingan proyek [51]. Saat ini, indikator efisiensi
ditambahkan untuk menentukan apakah tujuan proyek telah tercapai dan apakah pemangku kepentingan dan
pelanggan puas dengan hasil proyek [12]. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dapat mendorong Konsumsi
dan Produksi Berkelanjutan dalam rantai pasokan. Kerangka keputusan yang menggunakan teori grafik dan
pendekatan matriks dapat membantu mengevaluasi hubungan antara faktor-faktor yang berorientasi pada TIK. Tata
kelola dan manajemen sangat penting untuk mengadopsi praktik berkelanjutan dalam rantai nilai. TIK dapat
mendukung pengelolaan sumber daya, mengurangi limbah, dan meningkatkan efektivitas biaya, selaras dengan tujuan
pembangunan berkelanjutan [52].

Implementasi SCM dengan aplikasi APM disusun dan dibentuk sedemikian rupa sehingga memberikan
kelincahan dalam entri data, pemantauan, interaksi personel dan departemen, serta laporan tanpa batasan ruang dan
waktu, Bentuk konkrit yang biasa diterapkan oleh perusahaan-perusahaan di bidang proyek konstruksi adalah
perencanaan sumber daya perusahaan yang lebih dikenal dengan Enterprise Resources Planning (ERP). Begitu pula
dengan objek penelitiannya yaitu proyek pembangunan transhipment kargo juga menggunakan aplikasi ERP yang
terintegrasi antara seluruh pihak yang terlibat dalam proyek tersebut, dengan melakukan sinkronisasi sistem antar
perusahaan dan pelatihan bersama. Pada akhirnya pembuktian hasil dan pembahasan penelitian ini adalah pengujian
tingkat efektivitas APM pada SCM terhadap implementasi ERP SCM pada suatu proyek.

Integrasi prinsip ekonomi sirkular dengan lean manufacturing menyoroti kesenjangan antara fokus pada tingkat
produk dan proses versus tingkat sistem [23]. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode manajemen tangkas pada
manajemen rantai pasokan berpotensi menjembatani kesenjangan ini dengan menerapkan pendekatan yang lebih
holistik yang mempertimbangkan efisiensi operasional dan efektivitas sistem secara keseluruhan. penerapan metode
manajemen tangkas pada manajemen rantai pasokan (SCM) secara teoritis dapat dibingkai dalam konteks peningkatan
ketangkasan di perusahaan manufaktur. Pengembangan kerangka kerja yang berulang, sebagaimana dibahas dalam
referensi, dapat memberikan pendekatan terstruktur kepada pengambil keputusan di SCM untuk meningkatkan
kelincahan dalam menanggapi perubahan kebutuhan pelanggan dan pasar yang bergejolak. Pendekatan ini selaras
dengan kebutuhan akan kemampuan beradaptasi dan daya tanggap dalam SCM, yang menawarkan landasan teoretis
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip tangkas ke dalam praktik SCM. [44].
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Gambar 3. APM schema in SCM
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Pengendalian dan pemantauan implementasi SCM secara real-time pada strategi penerapan APM
meningkatkan tingkat agility [46]dan terbukti meningkatkan efektivitas SCM yang tentunya akan berdampak
positif terhadap pertumbuhan bisnis perusahaan.

Studi ini menekankan bahwa kinerja agility dipengaruhi oleh perpaduan faktor organisasi, tim, dan proyek,
dengan perubahan perencanaan proyek yang cepat dan keterlibatan pelanggan aktif menjadi metrik utama untuk
mengukur agility [53]; [54]. Penelitian ini memberikan landasan untuk memahami bagaimana metode manajemen
tangkas dapat diintegrasikan ke dalam kerangka manajemen rantai pasokan, menyoroti pentingnya
mempertimbangkan kelincahan sebagai indikator kinerja holistik dalam praktik SCM [46][55][56]. Dengan
menggabungkan pendekatan berbasis model dan berbasis data, kerangka kerja ini meningkatkan pengambilan
keputusan yang prediktif dan reaktif dalam manajemen risiko rantai pasokan. Studi ini berkontribusi pada landasan
teoretis ketidakpastian rantai pasokan, dinamika struktural, dan analisis risiko, serta mengintegrasikan prinsip-prinsip
Industri 4.0 ke dalam kerangka pengambilan keputusan manajemen [29][57][58][55].

Kesimpulannya, manajemen proyek tangkas menawarkan pendekatan yang fleksibel dan kolaboratif terhadap
proses pengembangan produk. Meskipun telah menunjukkan keberhasilan dalam berbagai konteks, termasuk
pengembangan perangkat lunak dan proyek konstruksi, terdapat tantangan dalam penerapan dan implementasinya.
Memahami faktor penentu keberhasilan, mengatasi tantangan migrasi, dan memanfaatkan metodologi agile secara
efektif merupakan hal yang penting untuk memaksimalkan manfaat manajemen proyek agile.

VII. SIMPULAN

Agile Project Management (APM) telah terbukti menjadi tolok ukur untuk mencapai kesuksesan dalam Supply
Chain Management (SCM). Dengan bekerja sama dengan tim, menjaga disiplin entri data, memastikan akses cepat ke
informasi, membuat keputusan berdasarkan informasi, dan memperbarui langkah-langkah dengan pasti, APM telah
menghasilkan tingkat kelincahan dan efisiensi yang lebih tinggi. Data terakhir menunjukkan bahwa SCM dengan
praktik APM dapat mengarah pada keberhasilan imple mentasi dan operasi proyek sesuai rencana, memenuhi tujuan
tepat waktu, tepat kualitas, dan sesuai anggaran.

Penerapan APM terbukti dapat mengoptimalkan kinerja SCM di bidang proyek konstruksi, yang berarti juga dapat
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja SCM, yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat kepuasan
pelanggan dan pemangku kepentingan yang terlibat dalam proyek. Penelitian terbatas pada satu proyek konstruksi
sehingga tidak dapat membenarkan penerapan metode agile secara keseluruhan untuk proyek konstruksi lain secara
umum. Perlu dibuktikan efektivitas dan optimalisasi kinerja SCM dengan menerapkan APM secara lebih luas pada
beberapa proyek konstruksi secara bersamaan dalam periode tertentu dalam satu kali penelitian. Dengan adanya
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penelitian ini, kami berharap dapat memicu munculnya penelitian lebih lanjut yang dapat menjawab keterbatasan
tersebut, dan mampu menjawab fenomena praktik APM di SCM dengan cara yang jauh lebih lengkap, serta
pengaruhnya di bidang yang lebih luas.
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